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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian uji aktivitas ekstrak etil asetat umbi sarang semut 

(Hydnophytum formicarum Jack.) terhadap infeksi buatan yang diberi Pseudomonas 

aeruginosa ATCC 27853 pada kulit punggung kelinci dapat disimpulkan: 

Pertama, salep ekstrak etil asetat umbi sarang semut (Hydnophytum 

formicarum Jack.) konsentrasi 12,5%; 25%; 50% dan 75% mempunyai aktivitas 

antibakteri secara in vivo terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 pada 

hewan kelinci. 

Kedua, sediaan salep ekstrak etil asetat umbi sarang semut (Hydnophytum 

formicarum Jack.) dengan basis hidrokarbon, konsentrasi 75% mempunyai aktivitas 

antibakteri paling efektif dibanding dengan konsentrasi 12,5%; 25% dan 50%. 

B. Saran 

Penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai: 

Pertama, perlu dilakukan pengujian  aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

patogen lain. 

Kedua, untuk pembuatan salep ekstrak etil asetat umbi sarang semut 

disarankan untuk memilih basis hidrokarbon dengan konsentrasi 75%. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan Determinasi Tanaman Sarang Semut (Hydnophytum 

formicarum Jack.). 
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Lampiran 2. Surat keterangan penggunaan kelinci. 
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Lampiran 3. Hasil identifikasi bakteri Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

 

 

  

 

Gambar 7. Hasil uji biokimia Pseudomonas aeruginosa 
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Lampiran 4. Gambar uji efektifitas antibakteri salep ekstrak etil asetat umbi sarang 

semut dengan empat konsentrasi salep pada kulit punggung kelinci yang 

dibuat infeksi Pseudomonas aeruginosa ATCC 27853 

 

 

Gambar 8.  Gambar uji efektifitas antibakteri salep ekstrak etil asetat umbi sarang semut 

dengan empat konsentrasi  salep pada kulit punggung kelinci yang dibuat 

infeksi Pseudomonas aeruginosa. 
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Lampiran 5. Gambar tanaman sarang semut. 

 

     

Gambar 9a. Tanaman umbi sarang semut        Gambar 9b. Umbi dan daun sarang semut 

               (Hydnophytum formicarum Jack.)                       (Hydnophytum formicarum Jack.) 

 

 

 

 

 

 

      

Gambar 9c. Irisan umbi sarang semut      Gambar 9d. Serbuk umbi sarang semut    

(Hydnophytum formicarum Jack.         (Hydnophytum formicarum Jack.) 
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Lampiran 6.  Gambar alat dan kemasan. 

 

 
      Gambar 10a. Kemasan salep 12,5%, 25%, 50% dan 75% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

Gambar 10b. Botol tempat maserasi   Gambar 10c. Alat viskometer 
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Gambar 10d. Alat moisture balance   Gambar 10e. Alat ukur diameter salep 

 

 

  

Gambar 10f. Mesin penggiling   Gambar 10g. Oven 
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Gambar 10h. Inkubator                                       Gambar 10i. Salep aniseptik merk X  (Kontrol +) 
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Lampiran  7. Gambar hasil pengujian salep.   

 

    

Gambar 11a. Pengujian viskositas salep                     Gambar 11b. Uji susut pengeringan serbuk 

 

 

 

 

  

 Gambar 11d. Uji daya sebar salep  Gambar 11e. Uji homogenitas salep  



72 
 

 

Lampiran 8. Hasil identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak umbi sarang 

semut 

            

    Gambar 12a. Flavonoid                Gambar 12b. Tanin           Gambar 12c.  Polifenol 

                                                 

Gambar 12. Gambar identifikasi kandungan kimia serbuk umbi sarang semut 
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Lampiran  9. Gambar hasil uji infeksi Pseudomonas aeruginosa pada kelinci. 

 

 

Gambar 13a. Injeksi Bakteri 

 

 

         

Gmbar 13b. Munculnya eritema (48 jam)              Gambar 13c. Hari 1 penyalepan 
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Gambar 13d. Hari 3 penyalepan           Gambar 13e. Hari 5 penyalepan 

  

 

 

         

Gambar 13f. Hari 7 penyalepan            Gambar 13g. Hari 9 penyalepan 
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Gambar 13h. Hari 11 penyalepan             Gambar 13i. Hari 13 penyalepan 

 

 

 

         

Gambar 13j. Hari 15 penyalepan          Gambar 13k. Hari  17 luka sembuh 
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Lampiran 10. Gambar hasil identifikasi adanya koloni bakteri yang tumbuh dari 

nanah punggung kelinci setelah pemberian salep ekstrak umbi sarang 

semut basis hidrokarbon dengan 4 konsentrasi. 

  

 

   

Gambar 14a. Hari 1 adanya koloni bakteri Gambar 14b. Hari  2 adanya koloni bakteri 

 

 

 

   

Gambar 14c. Hari 3 adanya koloni bakteri Gambar 14d.  Hari 4 adanya koloni bakteri 
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Gambar 14e. Hari 5 adanya koloni bakteri Gambar 14f. Hari 6 adanya koloni bakteri 

 

 

 

 

   

Gambar 14g. Hari 7 adanya koloni bakteri Gambar 14h.  Hari 8 adanya koloni bakteri 
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Gambar 14i. Hari 9 tidak ada koloni bakteri  

pada media PSA
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Lampiran 11. Perhitungan Prosentase bobot kering terhadap bobot basah umbi 

sarang semut  

 
No.        Bobot basah (gram)            Bobot kering (gram)                      Randeman (%) 

1.                     9000                                1640                                              18,222 

 

Rata-rata                                                                               18,222                                           

 

Perhitungan prosentase bobot kering = 
            

           
  100% 

Bobot kering I  = %100
9000

1640
x  

         = 18,222 % 

Kesimpulan : 

Prosentase bobot kering terhadap bobot basah umbi sarang semut adalah 

18,222 %.  
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Lampiran 12. Perhitungan hasil rendemen ekstrak etil asetat umbi sarang semut 

secara maserasi menggunakan pelarut etil asetat 

No Bobot Serbuk (gram) Hasil maserasi (gram) Prosentase (%
b
/b) 

1. 

2. 

3. 

100 

100 

100 

16,52 

18,28 

17,15 

16,52 

18,28 

17,15 

 Σ = 300 

 ̅ = 100 

Σ = 51,95 

 ̅ = 17,31 

Σ = 51,95 

 ̅ = 17,31 

 

Prosentase diperoleh dengan rumus = %100x
serbukbobot

maserasihasil
 

Bobot kering I  = %100
100

52,16
x  

         = 16,52% 

Bobot kering II  = %100
100

28,18
x  

   = 18,28% 

Bobot kering III = %100
100

15,17
x  

   = 17,15 % 

Hasil perhitungan prosentase rendemen ekstrak etil asetat umbi sarang semut 

diatas terdapat satu data yang menyimpang 18,28%  jika dibanding dengan kedua 

data yang lain, sehingga patut dicurigai. Data ini akan dianalisis dengan 

menggunakan perhitungan standar deviasi sebagai berikut : 

Rumus : 

   √
∑    ̅  
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Keterangan : 

       =  prosentase bobot kering 

 ̅     =  rata – rata prosentase bobot kering 

n      =  banyaknya perlakuan 

SD   =  standart deviasi 

 

Kriteria penolakan SD adalah |   ̅|  > 2 SD, dimana adalah data yang dicurigai. 
Prosentase  ̅ d =|   ̅| d

2
 

16,52 

18,28 

17,15 

 

17,31 

0,79 

0,97 

0,16 

0,6241 

0,9409 

0,0256 

   ∑ = 1,5906 

 

SD = 
13

5906,1


 

= √     

= 0,88 

2 SD = 1,76 

  = 
2

15,1752,16 
 = 16,83 

Kriteria penolakan standar deviasi adalah sebagai berikut : 

[    ̅]>2 SD dimana data yang dicurigai 16,52 – 16,83
 
= 0,316 < 2 SD  

(0,31) maka data diterima. 

Prosentase rata-rata randemen ekstrak etil asetat umbi sarang semut secara 

maserasi adalah = 

3

15,1728,1852,16 
= 17,31 % b/b 
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Kesimpulan :  

Prosentase rendeman ekstrak etil asetat umbi sarang semut secara maserasi 

adalah 17,31 %. 
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Lampiran 13. Perhitungan salep ekstrak umbi  sarang semut dengan konsentrasi 

12,5%; 25%; 50% dan 75% dengan basis hidrokarbon. 

Sediaan salep umbi sarang semut basis hidrokarbon untuk masing-masing 

konsentrasi dibuat 20 gram dengan penambahan nipagin 0,02 gram tiap 

konsentrasi. Perhitungan sebagai berikut : 

1. Konsentrasi 12,5 %  

 Ekstrak umbi sarang semut = gram20
100

5,12
x  

= 2,5 gram 

 Basis (vaselin album)  = 20 gram – 2,5 gram  

= 17,5 gram – 0,02 gram (Nipagin) 

= 17,48 gram 

2. Konsentrasi 25 %  

 Ekstrak umbi sarang semut = gramx 20
100

25
 

= 5 gram 

 Basis (vaselin album)  = 20 gram – 5 gram 

= 15 gram – 0,02 gram (Nipagin) 

= 14,98 gram 

3. Konsentrasi 50 %  

 Ekstrak umbi sarang semut = gramx 20
100

50
 

= 10 gram 

 Basis (vaselin album)  = 20 gram – 10 gram 

= 10 gram – 0,02 gram (Nipagin) 

= 9,98 gram 
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4. Konsentrasi 75 %  

 Ekstrak umbi sarang semut = gramx 20
100

75
 

= 15 gram 

 Basis (vaselin album)  = 20 gram – 15 gram 

= 5 gram – 0,02 gram (Nipagin) 

= 4,98 gram 
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Lampiran 14. Hasil pengamatan kulit punggung kelinci setelah pemberian salep 

ekstrak etil asetat umbi sarang semut basis hidrokarbon dengan  

konsentrasi 12,5%; 25%; 50% dan 75% 

Basis salep 

hidrokarbon 

Replikasi   Pengamatan infeksi Pseudomonas aeruginosa setelah pengobatan (hari) 

24 

jam 

48 

jam 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Hari 

 

 

Konsentrasi 

12,5% 

I +e +e +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k -s -s -s -s -s 13 

II +e +e +n +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k -s -s -s -s 14 

III +e +e +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k -s -s -s -s -s 13 

IV +e +e +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k -s -s -s -s -s 13 

V +e +e +n +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k -s -s -s -s 14 

 

 

Konsentrasi 

25% 

I +e +e +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k -s -s -s -s -s -s 12 

II +e +e +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k -s -s -s -s -s -s -s 11 

III +e +e +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k +k -s -s -s -s -s -s 12 

IV +e +e +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k -s -s -s -s -s -s 12 

V +e +e +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k -s -s -s -s -s -s -s 11 

 

 

Konsentrasi 

50% 

I +e +e +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k -s -s -s -s -s -s -s 11 

II +e +e +n +n +n +n +n +k +k +k +k -s -s -s -s -s -s -s -s 10 

III +e +e +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k -s -s -s -s -s -s -s 11 

IV +e +e +n +n +n +n +k +k +k +k +k -s -s -s -s -s -s -s -s 10 

V +e +e +n +n +n +n +n +k +k +k +k -s -s -s -s -s -s -s -s 10 

 

 

Konsentrasi 

75% 

I +e +e +n +n +n +n +k +k +k -s -s -s -s -s -s -s -s -s -s 8 

II +e +e +n +n +n +n +n +n +k +k -s -s -s -s -s -s -s -s -s 9 

III +e +e +n +n +n +n +n +k +k -s -s -s -s -s -s -s -s -s -s 8 

IV +e +e +n +n +n +n +n +k +k +k -s -s -s -s -s -s -s -s -s 9 

V +e +e +n +n +n +n +n +n +k +k -s -s -s -s -s -s -s -s -s 9 

 

 

Kontrol - 

I +e +e +n +n +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k +k -s -s 16 

II +e +e +n +n +n +n +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k -s 17 

III +e +e +n +n +n +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k +k -s 17 

IV +e +e +n +n +n +n +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k -s -s 16 

V +e +e +n +n +n +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k +k +k -s 17 

 

 

Kontrol + 

I +e +e +n +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k -s -s -s -s -s -s 12 

II +e +e +n +n +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k -s -s -s -s -s 13 

III +e +e +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k -s -s -s -s -s -s 12 

IV +e +e +n +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k -s -s -s -s -s -s 12 

V +e +e +n +n +n +n +n +n +n +n +k +k +k +k -s -s -s -s -s 13 

 

Keterangan: 

(+) = adanya bakteri pada media PSA    

(-)   = tidak adanya bakteri pada media PSA    

Kontrol +  = salep antiseptik merk X 

Kontrol -   = tanpa perlakuan 

e   = eritema 

k  = kering 

n   = nanah 

s = sembuh 
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Lampiran 15.  Hasil pengamatan jumlah koloni Pseudomonas aeruginosa pada 

kulit punggung kelinci. 

 

K  

  

KP 
 Hari kesembuhan 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 

  
  

 

K (-) 
  

  

I >300 >300 >300 >300 >300 295 >300 281 264 220 185 120 74 33 11 0  

II >300 >300 >300 >300 >300 290 >300 290 272 235 192 154 110 73 41 12 0 

III >300 >300 >300 >300 >300 280 >300 285 262 220 182 128 95 62 32 10 0 

IV >300 >300 >300 >300 >300 275 >300 270 231 195 169 120 90 46 12 0  

V >300 >300 >300 >300 >300 282 >300 285 257 220 191 120 95 62 35 9 0 

 ̅ >300 >300 >300 >300 >300 284,4 >300 282,2 257,2 218 183,8 128,4 92,8 55,2 26,2 6,2 0 

  
  

 

K (+) 
  

  

I >300 >300 280 254 220 184 152 130 97 46 14 0      

II >300 >300 288 261 230 198 165 121 95 72 35 13 0     

III >300 >300 285 262 221 192 154 128 84 46 12 0      

IV >300 >300 275 251 210 181 162 120 91 34 10 0      

V >300 >300 280 253 220 183 150 110 85 53 27 11 0     

 ̅ >300 >300 281,6 256,2 220,2 187,6 156,6 121,8 90,4 44,2 19,6 4,8 0     

  
  

 

K 
12,5% 

  

  

I >300 >300  290 275 231 190 156 122 90 62 35 12 0     

II >300 >300 >300 282 260 241 216 188 152 123 84 38 14 0    

III >300 >300  295 270 218 188 164 130 117 92 47 12 0     

IV >300 >300  292 278 221 193 150 125 97 63 35 11 0     

V >300 >300 >300 285 254 225 198 155 121 99 75 42 11 0    

 ̅ >300 >300 >300 278 236,8 207,4 176,8 144 115,4 87,8 55,2 23 5 0    

  
 

K 

25% 
  

  

I >300 >300 282 250 210 189 152 121 92 46 10 0      

II >300 >300 270 232 193 167 122 81 35 9 0       

III >300 >300 290 257 202 175 132 95 56 29 10 0      

IV >300 >300 288 267 236 199 168 123 98 37 11 0      

V >300 >300 282 259 220 196 128 96 37 12 0       

 ̅ >300 >300 282,4 253 212,2 185,2 140,4 103,2 63,6 20,6 6,2 0      

  
  

 
K 

50% 

  

  

I >300 >300 282 150 217 185 126 88 30 10 0       

II >300 >300 263 202 171 123 87 35 11 0        

III >300 >300 275 220 186 138 102 79 43 12 0       

IV >300 >300 250 189 135 105 69 29 9 0        

V >300 >300 247 193 140 118 74 43 10 0        

 ̅ >300 >300 263,4 190,8 169,8 133,8 91,6 54,8 20,6 4,4 0       

  
  

 

K  
75% 

  

  

I >300 260 182 125 81 38 8 0          

II >300 265 207 172 121 92 35 7 0         

III >300 254 187 122 78 32 8 0          

IV >300 275 239 145 96 54 32 11 0         

V >300 260 220 120 88 43 21 5 0         

 ̅ >300 262,8 207 136,8 92,8 51,8 20,8 4,6 0         
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Keterangan :  

K (-)  = Kontrol negatif 

K (+)  = Kontrol positif 

K  = Konsentrasi 

KP  = Kelompok perlakuan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


